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Gambar 1
Wilayah Pelayanan Bimbingan dan Konseling
Dalam Jalur Pendidikan Formal



Posisi Bimbingan dan Konseling dan KT SP
dalam Jalur Pendidikan For mal

e Bimbingan dan konseling merupakan
sub sistem dalam pendidikan.

e Pelayanan pengembangan diri

merupakan sebagian dari aktivitas
Bimbingan dan Konseling.

e Posisi bimbingan dan konseling dalam
KTSP pada jalur pendidikan formal
sebagal berikut.




Posisi Bimbingan dan Konseling dan Kurikulum (KTSP)
dalam Jalur Pendidikan Formal
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Konteks Tugas
dan Ekspektasi kinerja Konselor dan Guru
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Ekspektasi Kinerja Konselor dikaitkan
dengan Jenjang Pendidikan

© Konselor adalah Sarjana Pendidikan (S-1)
bidang Bimbingan dan Konseling dan telah
menyelesaikan program Pendidikan Profesi
Konselor (PPK)

© Individu yang menerima pelayanan bimbingan
dan konseling disebut Konseli




Ekspektasi Kinerja Konselor di Jenjang
Pendidikan Taman Kanak-Kanak

© Fungsi bimbingan dan konseling lebih
bersifat preventif dan developmental.

© Kegiatan konselor dalam komponen

responsive services, dilaksanakan
terutama untuk memberikan layanan
konsultasi kepada guru dan orang tua
dalam mengatasi perilaku-perilaku
mengganggu (disruptive) peserta didik.




Ekspektasi Kinerja Konselor di Jenjang
Pendidikan Sekolah Dasar

> Fungsi bimbingan dan konseling lebih
bersifat preventif dan developmental.

» Konselor berperan membantu guru

mengatasi perilaku menganggu (disruptive
behavior) antara lain dengan pendekatan
direct behavioral consultation ( Konselor
Kunjung)

> Setlap gugus sekolah dasar diangkat 2
(dua) atau 3 (tiga) Konselor.




Ekspektasi Kinerja Konselor di Jenjang
Pendidikan Sekolah Menengah

> Konselor mendapat peran dan posisi/
tempat yang jelas sejak diberlakukannya

kurikulum 1975.
» Peran konselor, sebagal salah satu

komponen student support services,
adalah men-suport perkembangan aspek-
aspek pribadi, sosial, karier, dan akademik

peserta didik.




PARADIGMA BIMBINGAN DAN KONSELING

e Implementasi bimbingan dan konseling
diorientasikan kepada upaya memfasilitasi
perkembangan potensi konseli yang mecakup
aspek

=> pribadi,
=» sosial,

=> belajar,
=> karir




Penegasan Fungsi

Bimbingan dan Konseling

Dalam pelayanan bimbingan dan konseling
memperhatikan dan menerapkan fungsi-fungsi

sbb,
1. Pemahaman

6.
2. Fasillitasi 1.
. Penyesuaian 8.
. Penyaluran 9.
. Pengadaptasian 10. Pengembangan
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Kerahasiaan
Kesukarelaan
Keterbukaan
Keglatan
Kemandirian
Kekinian

7. Kedinamisan
s. Keterpaduan
o. Keharmonisan
10. Keahlian

11. Alih Tangan
Kasus




KOMPONEN PROGRAM
BIMBINGAN DAN KONSELING
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STRATEGI
PELAYANAN
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TIPelayanan Orientasi
TIPelayanan Informasi
T1Bimbingan Kelompok
T1Bimbingan Klasikal
“IKonseling Individual
"1Konseling kelompok
"IRujukan (referal)
"1Bimbingan Teman
Sebaya
IPengembangan media
“lInstrumentasi
“1Penilaian Individual
atau Kelompok
JJPenempatan dan
penyaluran
TJKunjungan rumah
"IKonferensi kasus
"1Kolaborasi Guru
"IKolaborasi Orangtua
"1Kolaborasi Ahli Lain
"1Konsultasi
"1Akses informasi dan
teknologi
[1Sistem Manajemen
"1Evaluasi, Akuntabilitas
IPengembangan Profesi
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BIMBINGAN DAN KONSELING
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